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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Total Debt to 
Capital Ratio (TDCR) dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap 
profitabilitas perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2014–2024. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah profitabilitas yang diukur dengan Return on Equity (ROE). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 13 perusahaan 
otomotif yang dipilih berdasarkan metode purposive sampling. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda menggunakan software SPSS versi 25. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa TDCR berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap ROE, sedangkan DER tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ROE. Nilai signifikansi uji t untuk TDCR sebesar 0,003 (<0,05), 
sedangkan untuk DER sebesar 0,411 (>0,05). Hasil uji F menunjukkan 
bahwa TDCR dan DER secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap ROE dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 (<0,05). 

Kata kunci: Total Debt to Capital Ratio, Debt to Equity Ratio, Return 

on Equity, profitabilitas 
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Pendahuluan 

Perusahaan dalam menjalankan operasionalnya membutuhkan sumber dana baik yang berasal 

dari modal sendiri maupun dari utang. Struktur modal yang digunakan akan berdampak pada 

tingkat profitabilitas perusahaan. Struktur modal memainkan peran strategis dalam 

pengambilan keputusan keuangan perusahaan, karena mencerminkan keseimbangan antara 

utang dan ekuitas. Total Debt to Capital Ratio dan Debt to Equity Ratio merupakan indikator 

utama untuk menilai sejauh mana penggunaan utang berdampak pada laba. Penelitian ini 

memfokuskan pada sektor otomotif Indonesia untuk menilai hubungan tersebut. Dalam industri 

otomotif, pengelolaan struktur modal menjadi penting karena menyangkut efisiensi 

penggunaan dana terhadap penghasilan yang diperoleh. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menguji sejauh mana pengaruh Total Debt to Capital Ratio dan Debt to Equity 

Ratio terhadap profitabilitas perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

Tinjauan Pustaka 

Total Debt to Capital Ratio (TDCR) 

Total Debt to Capital Ratio adalah rasio yang menggambarkan seberapa besar proporsi utang 

terhadap total modal. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjangnya menggunakan total modal yang dimiliki (Harahap, 2021). 
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Rumus TDCR: 

 

Kriteria TDCR yang sehat menurut The Verified Metrics (2024): 

Standar Total Debt to Capital Ratio 

Keterangan 
Standar 
Industri 

Kriteria 

Sangat 
Sehat Sehat 

Kurang 
Sehat 

Total Debt to Capital 
Ratio 60% <60% 60% >60% 

Sumber: The Verified Metrics (2024) 

 

Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara total utang 

terhadap total ekuitas. Rasio ini mencerminkan tingkat leverage atau ketergantungan 

perusahaan terhadap dana eksternal (Kasmir, 2020). 

Rumus DER: 

 

Kriteria DER yang sehat merujuk pada jurnal penelitian Jamaludin (2023): 

Standar Debt to Equity Ratio 

Keterangan 
Standar 
Industri 

Kriteria 

Sangat 
Baik Baik 

Kurang 
Baik 

Debt to Equity Ratio 90% <90% 90% >90% 

Sumber: Jurnal Analisis Laporan Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan PT Astra 
International 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh 

sumber daya yang digunakan. Yang menjadi ukuran profitabilitas pada penlitian ini adalah 

Return on Equity (ROE), yang dihitung dengan membagi laba bersih dengan total aset (Brigham 

& Houston, 2019). 
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Rumus ROE: 

 

Kriteria umum profitabilitas yang sehat berdasarkan rasio ROE: 

Standar Industri Return on Equity 

Standar 
Industri 

Kriteria 

> 10% Sehat 

7% s/d <10% Cukup Sehat 

3% s/d <7% Kurang Sehat 

1% s/d <3% Tidak Sehat 

<1% 
Sangat Tidak 

Sehat 
Sumber: (Litamahuputty, 2021) 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel terdiri dari tiga perusahaan 

otomotif (PT Astra International Tbk, PT Indomobil Sukses Internasional Tbk, dan PT Selamat 

Sempurna Tbk) yang dimana data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dan website masing-

masing perusahaan. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda melalui SPSS. 

a. Variabel independen: TDCR (X₁) dan DER (X₂) 

b. Variabel dependen: ROE (Y) 

c. Data: laporan keuangan 2014–2024 yang diambil dari website resmi BEI dan 

perusahaan terkait. 

 

Hipotesis Penelitian 

 

Gambar II. 1 
Kerangka Proses Perumusan Hipotesis 
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Hipotesis 1: 

H0: TDCR Tidak Berperngaruh terhadap Profitabilitas 
H1: TDCR Berperngaruh terhadap Profitabilitas 
Hipotesis 2: 
H0: DER Tidak Berperngaruh terhadap Profitabilitas  
H2: DER Berperngaruh terhadap Profitabilitas 
Hipotesis 3: 
H0: TDCR dan DER Tidak Berperngaruh terhadap Profitabilitas 
H3: TDCR dan DER Berperngaruh terhadap Profitabilitas 
 

Hasil dan Penelitian 

Laporan Keuangan 

TDCR 

Perhitungan Total Debt to Capital Ratio 

Tahun 
Kode 

Perusahaan 
Nama 

Perusahaan 

TDCR 

Total 
Utang 

Total 
Utang+Total 

Ekuitas 

Hasil 
(4/5) 

1 2 3 4 5 6 

2014 

ASII 
PT Astra 

Internasional Tbk 

115804 236128 0,49 

2015 118902 245435 0,48 

2016 121949 261855 0,47 

2017 139317 295646 0,47 

2018 170348 344711 0,49 

2019 165195 351958 0,47 

2020 142749 338203 0,42 

2021 151696 367311 0,41 

2022 169577 413297 0,41 

2023 195261 445679 0,44 

2024 201429 472925 0,43 

2014 

IMAS 
PT Indomobil 

Sukses 
Internasional Tbk 

16744375 23471397 0,71 

2015 18163865 24860957 0,73 

2016 18923532 25633342 0,74 

2017 22094058 31375311 0,70 

2018 30632253 40955996 0,75 

2019 35290524 44698662 0,79 

2020 35692364 48408700 0,74 

2021 38177291 51023608 0,75 

2022 43277746 57445068 0,75 

2023 47411283 62912526 0,75 

2024 51611084 67637077 0,76 

2014 

SMSM 
PT Selamat 

Sempurna Tbk 

602558 1749395 0,34 

2015 779860 2220108 0,35 

2016 674685 2254740 0,30 
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2017 515157 2443341 0,21 

2018 650926 2801203 0,23 

2019 664678 3106981 0,21 

2020 727016 3375526 0,22 

2021 957229 3868862 0,25 

2022 1060545 4379577 0,24 

2023 944760 4574793 0,21 

2024 1037924 4963939 0,21 

Sumber: Data diolah, 2025 

 

DER 

Perhitungan Debt to Capital Ratio 

Tahun 
Kode 

Perusahaan 
Nama 

Perusahaan 

DER 

Total 
Utang 

Total 
Ekuitas 

Hasil 
(4/5) 

1 2 3 4 5 6 

2014 

ASII 
PT Astra 

Internasional Tbk 

115804 120324 0,96 

2015 118902 126533 0,94 

2016 121949 139906 0,87 

2017 139317 156329 0,89 

2018 170348 174363 0,98 

2019 165195 186763 0,88 

2020 142749 195454 0,73 

2021 151696 215615 0,70 

2022 169577 243720 0,70 

2023 195261 250418 0,78 

2024 201429 271496 0,74 

2014 

IMAS 
PT Indomobil 

Sukses 
Internasional Tbk 

16744375 6727022 2,49 

2015 18163865 6697091 2,71 

2016 18923532 6709818 2,82 

2017 22094058 9281252 2,38 

2018 30632253 10323742 2,97 

2019 35290524 9408137 3,75 

2020 35692364 12716336 2,81 

2021 38177291 12846217 2,97 

2022 43277746 14167322 3,05 

2023 47411283 15471243 3,06 

2024 51611084 16025993 3,22 

2014 

SMSM 
PT Selamat 

Sempurna Tbk 

602558 1146837 0,53 

2015 779860 1440248 0,54 

2016 674685 1580055 0,43 

2017 515157 1828341 0,28 

2018 650926 2150277 0,30 

2019 664678 2442303 0,27 

2020 727016 2648510 0,27 
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2021 957229 2911633 0,33 

2022 1060545 3319032 0,32 

2023 944760 3630033 0,26 

2024 1037924 3926051 0,26 

Sumber: Data diolah, 2025 

Profitabilitas (ROE) 
Perhitungan Return on Equity 

Tahun 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

ROE 

Laba 
Bersih 

Total Ekuitas 
Hasil 
(4/5) 

1 2 3 4 5 6 

2014 

ASII 
PT Astra 

Internasional Tbk 

22125 120324 0,18 

2015 15613 126533 0,12 

2016 18302 139906 0,13 

2017 23165 156329 0,15 

2018 27372 174363 0,16 

2019 26621 186763 0,14 

2020 18571 195454 0,10 

2021 25586 215615 0,12 

2022 40420 243720 0,17 

2023 44501 250418 0,18 

2024 44501 271496 0,16 

2014 

IMAS 
PT Indomobil Sukses 

Internasional Tbk 

-67959 6727022 -0,01 

2015 -22489 6697091 0,00 

2016 -312881 6709818 -0,05 

2017 -64296 9281252 -0,01 

2018 98774 10323742 0,01 

2019 155830 9408137 0,02 

2020 -675710 12716336 -0,05 

2021 255340 12846217 0,02 

2022 562551 14167322 0,04 

2023 777342 15471243 0,05 

2024 362932 16025993 0,02 

2014 

SMSM 
PT Selamat 

Sempurna Tbk 

420436 1146837 0,37 

2015 461307 1440248 0,32 

2016 502192 1580055 0,32 

2017 555388 1828341 0,30 

2018 633550 2150277 0,29 

2019 638676 2442303 0,26 

2020 539116 2648510 0,20 

2021 728263 2911633 0,32 

2022 935944 3319032 0,28 

2023 1036534 3630033 0,29 

2024 1117900 3926051 0,28 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Uji Analisis Deskriptif 

 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 25 

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan 33 data observasi 
yang valid. Rata-rata TDCR sebesar 0,4824 dengan standar deviasi 0,20797, nilai minimum 0,21 
dan maksimum 0,79. Ini berarti rata-rata perusahaan membiayai sekitar 48,24% modalnya 
dengan utang, dan variasinya tidak terlalu besar. Variabel DER memiliki rata-rata 1,3694, 
standar deviasi 1,1604, dengan nilai minimum 0,26 dan maksimum 3,75, menunjukkan 
perbedaan signifikan antar perusahaan dalam penggunaan utang terhadap modal sendiri. Untuk 
profitabilitas, nilai rata-rata ROA sebesar 0,1479 dengan standar deviasi 0,12479, nilai minimum 
-0,05 dan maksimum 0,37. Ini menandakan rata-rata profitabilitas sebesar 14,79%, dengan 
beberapa perusahaan mengalami kerugian, namun secara umum tingkat profitabilitas cukup 
seragam. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 25 

 
Output SPSS sebelumnya menunjukkan bahwa jumlah data (N) ialah 33. Dengan nilai 

mean residual 0,0000000 dan standar deviasi 0,04925597, data residual tampak cukup 

simetris. Selain itu, nilai signifikansi (Asymptotic Sign Two-tailed) adalah 0,200. Batas 
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signifikansi 0,05 jauh lebih rendah daripada nilai ini. Oleh karena itu, kita dapat sampai 

pada kesimpulan bahwa residual model regresi berdistribusi normal. 

 
2. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 25 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan adanya gejala multikolinearitas antara TDCR dan 
DER, ditunjukkan oleh nilai VIF sebesar 13,026 (>10). Oleh karena itu, diperlukan 
transformasi variabel atau modifikasi model untuk mengatasi masalah ini. 
 

 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 25 

Setelah dilakukan transformasi terhadap variabel independen (LN_TDCR dan SIN_DER), hasil 

uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIF berada di bawah 10 dan Tolerance di atas 

0,10. Ini menandakan bahwa multikolinearitas telah berhasil diatasi, sehingga model regresi 

menjadi lebih stabil dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. 
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3. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 25 

Nilai Durbin-Watson sebesar 1,070 menunjukkan adanya autokorelasi positif, karena 
berada di bawah batas bawah 1,21. Artinya, model regresi belum memenuhi asumsi 
bebas autokorelasi dan perlu dilakukan penyesuaian agar hasil estimasi menjadi valid 
dan reliabel. 

 

Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 25 

Setelah transformasi, nilai Durbin-Watson sebesar 1,911 berada dalam rentang 1,65–
2,35, yang menunjukkan tidak adanya autokorelasi. Dengan demikian, model regresi 
telah memenuhi asumsi bebas autokorelasi dan dapat digunakan untuk analisis lebih 
lanjut. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Hasil pengolahan SPSS versi 25 
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Nilai signifikansi TDCR sebesar 0,853 dan DER sebesar 0,963 (> 0,05) menunjukkan tidak 
adanya gejala heteroskedastisitas. Dengan demikian, model telah memenuhi asumsi 
homoskedastisitas dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis. 

Uji Linier Berganda 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS Versi 25 

  

Y = 𝟎, 𝟒𝟑𝟖 + 0,659X1 + 0,020X2 +  e 

 

Penjelasan dari tiap komponen Adalah sebagai berikut: 

a. Konstanta (a) sebesar 0,438 menunjukkan bahwa jika TDCR (X₁) dan DER (X₂) bernilai 
nol, maka profitabilitas (Y) diperkirakan sebesar 0,438. 

b. Koefisien TDCR (X₁) sebesar -0,659 berarti setiap kenaikan 1 satuan TDCR menurunkan 
profitabilitas sebesar 0,659, dengan DER tetap. Nilai signifikansi 0,000 menunjukkan 
pengaruhnya signifikan secara statistik. 

c. Koefisien DER (X₂) sebesar 0,020 menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan DER 
meningkatkan profitabilitas sebesar 0,020, dengan TDCR tetap. Namun, nilai signifikansi 
0,474 menunjukkan pengaruhnya tidak signifikan secara statistik. 
 

Uji Hipotesis 

1. Uji t 

 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 25 
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H₁: Total Debt to Capital Ratio (TDCR) berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Nilai t hitung = -4,224 dan signifikansi = 0,000. Karena |t hitung| > t tabel (4,224 > 2,042) 
dan sig. < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, TDCR berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas dengan arah negatif, sebagaimana ditunjukkan oleh koefisien 
regresi -0,659. Semakin tinggi TDCR, profitabilitas cenderung menurun. 
 
 
H₂: Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Nilai t hitung = 0,726 dan signifikansi = 0,474. Karena t hitung < t tabel (0,726 < 2,042) 
dan sig. > 0,05, maka H₀ diterima dan H₂ ditolak. Artinya, DER tidak berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas meskipun koefisiennya positif sebesar 0,020. 
 

2. Uji F 

 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 25 

Hasil uji F menunjukkan bahwa F hitung (81,285) > F tabel (3,32) dan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Dengan demikian, TDCR dan DER secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. 
 

3. Uji Koefisiensi Determinasi (𝐑𝟐) 

 
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 25 

Nilai R Square sebesar 0,844 menunjukkan bahwa 84,4% variasi profitabilitas dapat 
dijelaskan oleh TDCR dan DER, sementara 15,6% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. 
Nilai Adjusted R Square sebesar 0,834 mengonfirmasi bahwa model tetap menjelaskan 
83,4% variasi profitabilitas setelah disesuaikan. Artinya, model regresi ini memiliki 
kemampuan prediktif yang sangat kuat. 
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Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 
a. TDCR berpengaruh signifikan negatif terhadap ROE (sig. 0,012; koefisien -0,452), yang 

berarti semakin tinggi TDCR, profitabilitas ROE cenderung menurun. 
b. DER tidak berpengaruh signifikan terhadap ROE (sig. 0,081), meskipun koefisien 

regresinya positif (0,214), menunjukkan arah pengaruh yang positif namun tidak 
signifikan. 

c. Secara simultan, TDCR dan DER berpengaruh signifikan terhadap ROE (sig. 0,037; F hitung 
> F tabel), menunjukkan bahwa struktur modal berperan dalam memengaruhi 
profitabilitas perusahaan otomotif. 
 

Saran 
Perusahaan disarankan untuk mengelola struktur modal secara optimal agar rasio TDCR dan DER 
tetap dalam batas sehat. Investor dapat menjadikan kedua rasio tersebut sebagai indikator 
risiko investasi. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lain dan melakukan 
perbandingan lintas industri untuk hasil yang lebih komprehensif. 
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